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ABSTRAK 

MUHAMMAD FADLI RAHMAN. Teori Belajar Operant Conditioning Dan 
Relevansinya Dengan Penerapan Reward and Punishment Pada Pembelajaran 
Akidah Akhlak di Kelas XI MAN 4 Bantul. Skripsi. Yogyakarta : Program Studi 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2024. 

 Pembelajaran merupakan proses yang paling penting dalam pendidikan. 
Proses tersebut berupa transfer ilmu pengetahuan dan pembentukan karakter, 
akan tetapi berbagai permasalahan tidak dapat dihindari. Masalah yang umum 
terjadi seperti motivasi belajar yang rendah, peserta didik yang tidur, berbicara 
atau bercanda dengan teman atau bermain gawai menjadi penyebab 
pembelajaran tidak dapat berjalan dengan efektif. Untuk mengatasi hal tersebut 
diperlukan berbagai upaya seperti penerapan reward and punishment, akan tetapi 
penerapannya memiliki perbedaan dengan teori Operant Conditioning pada 
pembelajaran menurut Skinner sebagai bapak teori ini. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui Teori Belajar Operant Conditioning Menurut B. F. Skinner dalam  
Penerapan Reward and Punishment dalam Pembelajaran, Mengetahui Alasan 
Penerapan Reward and Punishment dalam Pembelajaran dan Mengetahui 
Relevansi Antara Teori Operant Conditioning Dengan Penerapan Reward And 
Punishment Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak di Kelas XI MAN 4 Bantul.  

Jenis penelitian ini adalah field research dengan pendekatan kualitatif 
deskriptif. Subjek penelitian ditentukan melalui teknik purposive sampling dan 
snowball sampling yang terdiri dari waka kurikulum, guru Akidah Akhlak dan 
Peserta didik kelas XI MAN 4 Bantul. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk mengecek keabsahan data, 
penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Adapun 
teknik analisis data yang digunakan terdiri dari reduksi data, penyajian data dan 
verifikasi data. 

 Hasil penelitian ini adalah (1) Penerapan teori Operant Conditioning dalam 
pembelajaran seharusnya memberitahukan hasil belajar peserta didik jika salah 
dibetulkan jika benar diperkuat, guru mengikuti irama belajar peserta didik, 
apabila perilaku yang diinginkan muncul maka diberi penguat, penerapan 
hukuman yang dihindari dan pembelajaran dengan teknik shapping akan tetapi 
penerapannya tidak sepenuhnya sama dan sesuai dikarenakan beberapa hal yaitu, 
teori Operant Conditioning merupakan hasil eksperimen terhadap hewan, 
pandangan teori Operant Conditioning terhadap manusia dan teori Operant 
Conditioning menganggap peserta didik bersikap pasif sedangkan guru bersikap 
otoriter dalam pembelajaran. (2) Reward and punishment sangat penting dalam 
pembelajaran karena dapat membentuk perilaku yang baik melalui reward serta 
mengurangi atau menghilangkan perilaku yang buruk, sehingga dapat mengatasi 
berbagai permasalahan peserta didik terkait perilaku. (3) Terdapat beberapa hal 
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yang relevan dan tidak relevan antara teori Operant Conditioning dengan 
penerapan reward and punishment dalam pembelajaran Akidah Akhlak di kelas XI 
MAN 4 Bantul, hal yang relevan adalah memberitahukan hasil belajar peserta didik 
jika salah dibetulkan jika benar diperkuat, guru mengikuti irama belajar peserta 
didik, dan apabila perilaku yang diinginkan muncul maka diberi penguat sedangkan 
hal yang tidak relevan adalah penerapan hukuman yang dihindari dan 
pembelajaran dengan teknik shapping. 

Kata Kunci: Relevansi, Reward and Punishment, Operant Conditioning 
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MOTTO 

 

 ٗۚ ةٍ خَيْرًا يَّرَه   ذَرَّ
َ
 مِثْقَال

ْ
عْمَل ࣖ   ٧فَمَنْ يَّ ا يَّرَه  ةٍ شَرًّ  ذَرَّ

َ
 مِثْقَال

ْ
عْمَل   ٨وَمَنْ يَّ

“Siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah, dia akan melihat (balasan)-nya. 

Siapa yang mengerjakan kejahatan seberat zarah, dia akan melihat (balasan)-

nya.”  

(Q.S. al-Zalzalah [99]:7-8)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Al-Zalzalah Ayat 7-8, 

https://quran.kemenag.go.id/quran/perayat/surah/99?from=1&to=8, diakses pada tanggal 26 
Mei 2024 

https://quran.kemenag.go.id/quran/perayat/surah/99?from=1&to=8
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia, 

peradaban dan kemajuan di berbagai ilmu pengetahuan adalah hasil dari 

pendidikan yang baik. Tercatat dalam sejarah dari seluruh penjuru dunia, 

peradaban bangsa Mesir kuno, peradaban dinasti Umayyah, peradaban 

Romawi dan peradaban lainnya adalah hasil nyata keberhasilan 

pendidikan. Hal tersebut terjadi karena proses yang ada di dalam 

pendidikan itu sendiri yaitu belajar. Pendidikan merupakan kebutuhan 

dasar manusia untuk membedakan dari makhluk lainnya, karena itu 

pendidikan harus memiliki hubungan di antara manusia itu sendiri (belajar 

dan mengajar).1 Belajar terlihat seperti kegiatan yang sederhana, namun 

faktanya belajar merupakan kegiatan yang begitu kompleks. Suatu kegiatan 

dapat dikatakan belajar apabila terjadinya perubahan perilaku dan 

ditimbulkan dari pengalaman yang relatif menetap. Para ahli pendidikan 

merumuskan berbagai teori belajar sebagai upaya mendeskripsikan 

bagaimana cara manusia belajar. Sebut saja teori belajar konstruktivisme, 

teori belajar Kognitivisme, teori belajar Behaviorisme dan berbagai teori 

 
1 Muhammad Abror Rosyidin & Imron Arifin (2021), Integration of Islamic and Indonesian 

Education in the Perspective of KH. Salahuddin Wahid, dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam, 
Volume 18, Edisi 2, hal. 234 
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belajar lainnya. Akan tetapi pada dasarnya belajar adalah proses 

perubahan perilaku individu atau kelompok sebagai akibat dari 

pengalaman2.  

Belajar dapat berjalan dengan baik atau tidaknya tergantung dari 

faktor yang mempengaruhinya, faktor tersebut adalah faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri individu itu sendiri yaitu 

kecerdasan, motivasi belajar dan lain sebagainya. Faktor kedua yang 

mempengaruhi belajar datang dari eksternal yang mencakup keluarga, 

sekolah dan masyarakat. Faktor internal terkadang berasal dari keturunan 

yang mempengaruhi seseorang dalam belajar. Namun faktor lain juga 

penting untuk dimiliki individu seperti motivasi belajar, motivasi belajar 

tinggi dapat mengalahkan orang-orang cerdas. Hal tersebut dapat terjadi 

karena tujuan utama dari belajar adalah mendapatkan hasil berupa ilmu 

pengetahuan baru, dorongan atau motivasi sangat diperlukan agar 

kegiatan belajar dapat terus dilakukan hingga mendapatkan hasil yang 

dinginkan. Motivasi belajar senantiasa menentukan intensitas usaha 

belajar, hasil belajar dapat maksimal jika ada motivasi belajar di dalamnya.3 

Dunia pendidikan tidak hanya sebatas ilmu pengetahuan sains dan 

teknologi. Motivasi belajar yang tinggi dari orang-orang terdahulu 

 
2 Bunyamin (2021), dalam Belajar dan Pembelajaran Konsep Dasar, Inovasi dan Teori, 

Jakarta: UPT UHAMKA Press. Hal 25-27. 
3 Rike Andriani & Rasto (2019), Motivasi Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar Siswa, 

dalam Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran. Vol. 4, Edisi  1, hal 82. 
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membuat berbagai ilmu pengetahuan ikut berkembang pesat. Misalnya, 

ilmu psikologi dan ilmu agama menjadi disiplin ilmu yang banyak dipelajari 

hingga sekarang. Jerih payah tersebut membuahkan hasil yang sangat 

bermanfaat bagi manusia saat ini misalnya dalam ilmu pengetahuan agama 

Islam, Al-Qur’an dan Hadis sebagai pedoman utama memang telah 

menetapkan aturan dan hukum yang begitu kompleks bagi pemeluknya. 

Akan tetapi, Al-Qur’an dan Hadis sudah ada sejak manusia sekarang belum 

lahir ke dunia. Lantas berbagai ketentuan yang ada di dalam Al-Qur’an dan 

Hadis harus dipelajari dan dikaji. Supaya ketentuan-ketentuan di dalamnya 

dapat dipahami dan dapat menjadi pedoman kehidupan meskipun zaman 

telah berubah. Mempelajari ilmu agama terkadang dianggap remeh oleh 

berbagai kalangan dibandingkan ilmu sains dan teknologi. Hal ini selaras 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan sains dan teknologi yang 

mengalami kemajuan yang sangat pesat dibandingkan ilmu agama Islam. 

Hal tersebut merupakan akibat dari rendahnya motivasi belajar terhadap 

ilmu agama dibandingkan ilmu lainnya. Generasi milenial dan generasi Z 

merupakan generasi yang terkena dampak paling besar terhadap 

perkembangan teknologi, hal itu menyebabkan perubahan di berbagai 

aspek kehidupan misalnya saja media sosial.4 

 
4 Widya Wulandari (2022), Implementation of Islamic Education and Wasathiyah Da'wah 

for Millennial Generation with Al-Qur'an Perspective in Facing Society 5.0, dalam Jurnal Pendidikan 
Agama Islam, Volume 19, Edisi 1, hal. 136. 
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Motivasi belajar muncul ketika individu memiliki dorongan dalam 

diri atau karena pengaruh dari orang lain. Pendidik atau guru memiliki tugas 

utama agar peserta didiknya mampu menguasai materi yang telah 

diajarkan. Hasil yang diharapkan, dapat dicapai jika seorang guru mampu 

meningkatkan motivasi belajar peserta didiknya. Khusus rumpun mata 

pelajaran pendidikan agama Islam, belakangan ini para peserta didik 

banyak yang meremehkan mata pelajaran tersebut karena dianggap kurang 

relevan atau dianggap tertinggal. Anggapan tersebut selaras dengan 

kemajuan zaman yang sangat membutuhkan perkembangan ilmu 

pengetahuan sains dan teknologi, namun faktanya para ilmuan Islam telah 

lama meletakkan dasar ilmu pengetahuan tersebut jauh sebelum ilmuan 

barat mempopulerkannya. Motivasi belajar harus bisa ditingkatkan 

terkhusus pada mata pelajaran akidah akhlak, karena urgensi akhlak harus 

diperhatikan terutama generasi Z dalam menghadapi era globalisasi yang 

jauh berbeda dengan era-era sebelumnya.5 Guru memiliki peran penting 

dalam meningkatkan motivasi belajar dan membina akhlak peserta 

didiknya, berbagai upaya dapat dilakukan seperti halnya memberikan 

Reward and Punishment.6 

 
5 Khanifatul Safitri (2020), Pentingnya Pendidikan Karakter untuk Siswa Sekolah Dasar 

dalam Menghadapi Era Globalisasi, dalam Jurnal Pendidikan Tambusai, Volume 4, Edisi 1, hal. 266 
6 Suharni (2021), Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa, dalam Jurnal 

Bimbingan dan Konseling, Volume 6, Edisi  1, hal. 174. 
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Burrhush Frederic Skinner dengan eksperimennya yang terkenal 

yaitu Skinner Box melakukan sebuah percobaan terhadap seekor tikus yang 

dimasukkan ke dalam sebuah kotak (kurungan) yang dilengkapi dengan 

palang (tombol) kecil, palang tersebut akan melontarkan biji makanan 

masuk ke dalam kotak ketika ditekan. Hasil eksperimen tersebut 

disimpulkan jika adanya respon maka penguatan (reinforcement) tingkah 

laku akan diulang-ulang. Gagasan atau pemikiran ini kemudian dikenal 

dengan istilah Operant Conditioning yang terdiri dari reinforcement dan 

Punishment.7 Reward and Punishment merupakan salah satu upaya guru 

dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik, metode ini cukup 

sederhana namun dalam penerapannya dapat disesuaikan. Reward dapat 

berupa pujian, hadiah dalam bentuk benda atau penghargaan yang 

berbungaan dengan pembelajaran. Reward dapat diberikan ketika peserta 

didik berhasil menyelesaikan tugas atau mendapatkan nilai tertinggi 

dibanding dengan peserta didik lainnya. Punisment atau hukuman dapat 

berupa teguran atau perintah untuk melakukan sesuatu yang bersifat 

mendidik dan diberikan ketika peserta didik tidak menyelesaikan tugas atau 

mendapatkan hasil yang kurang memuaskan. Metode Reward and 

Punishment menurut hadis menjadi salah satu metode yang baik dalam 

 
7 Santy Afriana dkk. (2022), Analisis Teori Operant Conditioning B. F. Skinner Terhadap 

Kemandirian Belajar Peserta Didik Selama Masa Covid-19, dalam MODELING Jurnal Program Studi 
PGMI, Volume 9, Edisi 3, hal. 647 
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dunia pendidikan Islam karena memiliki tujuan dalam memotivasi peserta 

didik agar giat belajar serta mendapatkan hasil yang maksimal.8 

Faktanya kebanyakan sekolah di Indonesia masih mengutamakan 

Punishment dalam berbagai aspek, baik dalam pembelajaran maupun di 

luar pembelajaran. Hal tersebut dilakukan tidak lain agar peserta didik 

mematuhi berbagai aturan yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah, oleh 

karenanya punishment dianggap lebih efektif untuk mendisiplinkan siswa.9 

Biasanya ketika peserta didik melanggar akan ada sanksi berupa pemberian 

poin yang telah dikategorikan berdasarkan tingkatan pelanggaran (ringan, 

sedang hingga berat). Terkhusus Madrasah Aliyah Negeri yang peserta 

didiknya dituntut memiliki akhlakul karimah tentu berbagai upaya 

dilakukan oleh pendidik agar memenuhi hal tersebut, hal inilah yang 

menyebabkan banyak penerapan berbagai punishment seperti berdiri di 

depan kelas, dijemur, membersihkan toilet, pemanggilan orang tua hingga 

drop out (dikeluarkan). Perilaku buruk memanglah tidak pantas dimiliki 

peserta didik, akan tetapi punishment bukanlah salah satu opsi untuk 

menertibkan siswa. Skinner dalam teorinya Operant Conditioning 

menjelaskan jika reinforcement (penguatan) lebih diutamakan dibanding 

punishment (hukuman) untuk mengubah perilaku seseorang, hal ini tentu 

 
8 Cintia Rinjani (2021), Metode Reward dan Punishment dalam Pendidikan Islam Perspektif 

Hadis Bukhari dan Muslim, dalam Ruhana : Islamic Education Journal, Volume 4, Edisi  2, hal. 189 
9 Ely Rahmawati & Ulfa Idatul Hasanah (2021), Pemberian Sanksi (hukuman) Terhadap 

Siswa Telambat Masuk Sekolah Sebagai Upaya Pembentukan Karakter Disiplin, dalam Indonesian 
Jorunal of Teacher Education, Volume 2, Edisi 1,  hal. 242-243 
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berlawanan dengan realita sekolah di Indonesia yang lebih mengutamakan 

punishment dalam mengubah perilaku peserta didik sesuai dengan 

harapan dan tujuan pendidikan yang diharapkan. 

Berdasarkan wawancara pra-penelitian yang dilakukan pada 

tanggal 11 Desember 2023 masih banyak siswa yang tidak semangat 

mengikuti pembelajaran karena bosan. Tidak hanya itu permasalahan lain 

seperti tidak memperhatikan guru karena bermain gadget, tidur dan 

berbicara sendiri. Hal tersebut merupakan hambatan dalam belajar, kalau 

hal ini dibiarkan maka akan berdampak negatif pada peserta didik itu 

sendiri maupun yang lain. Hal tersebut dapat terjadi karena perbedaan 

minat, tingkat motivasi belajar, kecerdasan maupun latar belakang 

keluarga, problematika seperti itu diberikan penguatan (reward) dan 

hukuman (punishment) yang telah disesuaikan oleh guru Akidah Akhlak 

kelas IX MAN 4 Bantul dengan harapan proses pembelajaran dapat 

dikondisikan sesuai dengan harapan.10 

Berdasarkan hal yang telah di paparkan di atas penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Teori Belajar Operant 

Conditioning Dan Relevansinya Dengan Penerapan Reward And 

Punishment Pada Pembelajaran Akidah Akhlak Di Kelas XI MAN 4 Bantul”. 

 
10 Hasil Wawancara dengan Guru Akidah Akhlak Kelas XI MAN 4 Bantul (BM) pada tanggal 

11 Desember 2023 di MAN 4 Bantul 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang di atas, masalah pokok yang akan 

diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Teori Belajar Operant Conditioning Menurut B. F. Skinner 

dalam  Penerapan Reward and Punishment dalam Pembelajaran? 

2. Mengapa Diperlukan Penerapan Reward and Punishment dalam 

Pembelajaran? 

3. Apakah Ada Relevansi Antara Teori Operant Conditioning Dengan 

Penerapan Reward And Punishment Dalam Pembelajaran Akidah 

Akhlak  di Kelas XI MAN 4 Bantul? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

A Mengetahui Teori Belajar Operant Conditioning Menurut B. F. Skinner 

dalam  Penerapan Reward and Punishment dalam Pembelajaran.  

B Mengetahui Alasan Penerapan Reward and Punishment dalam 

Pembelajaran.  

C Mengetahui Relevansi Antara Teori Operant Conditioning Dengan 

Penerapan Reward And Punishment Dalam Pembelajaran Akidah 

Akhlak di Kelas XI MAN 4 Bantul. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

positif dan konstruktif bagi dunia pendidikan yakni mengenai teori 

belajar Operant Conditioning dan relevansinya dengan penerapan 

reward dan punishment pada pembelajaran Akidah Akhlak di kelas XI 

MAN 4 Bantul. 

2. Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Mengetahui tentang teori belajar Operant Conditioning dan 

relevansinya dengan penerapan reward dan punishment pada 

pembelajaran Akidah Akhlak di kelas XI MAN 4 Bantul. 

b. Bagi Guru 

Membantu para pendidik dalam mengkondisikan perilaku 

peserta didik khususnya mata pelajaran Akidah Akhlak serta 

membantu dalam meningkatkan akhlak peserta didik.  

c. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini akan bermanfaat bagi siswa, karena 

dengan adanya penerapan reward dan punishment diharapkan 

dapat memotivasi siswa agar motivasi belajar dapat meningkat 

serta memiliki akhlak yang baik. 
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E. Kajian Pustaka 

1. Skripsi yang ditulis oleh Ria Hastuti dengan Judul ”Implementasi 

Reward dan Punishment untuk Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa 

di SD Muhammadiyah Kasuran Seyegan Sleman” penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dengan tujuan penelitian adalah untuk 

mendeskripsikan suatu keadaan, menggambarkan implementasi 

pemberian reward and punishment di SD Muhammadiyah Kasuruan. 

Hasil penelitian antara lain Reward yang diberikan berupa kalimat 

pujian, acungan jempol, tepuk tangan, senyuman, anggukan kepala. 

Punishment yang diberikan guru berupa penundaan istirahat, joget di 

depan kelas, mengerjakan soal tambahan, bernyanyi mengerjakan 

tugas di luar kelas, dan denda. Faktor pendukung pemberian Reward 

dan Punishment adalah respon siswa saat menerima atau setelah 

menerima Reward maupun Punishment, adanya dukungan guru dan 

orang tua, sedangkan faktor penghambat kesiapan kelengkapan dalam 

memberikan Reward, keterbatasan waktu karena tugas guru yang 

banyak, siswa yang kurang menghargai Reward dan protes saat diberi 

Punishment. Pemberian Reward dan Punishment dapat 

menumbuhkan motivasi belajar siswa terlihat saat observasi di kelas 

yaitu adanya ketekunan dalam melaksanakan tugas, sikap ulet siswa, 



11 
 

adanya ketertarikan siswa terhadap materi, siswa semangat dalam 

mengikuti pembelajaran, siswa berusaha mengerjakan tugas. 11 

Adapun persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini 

adalah metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif, kemudian 

sama-sama menerapkan reward and punishment dalam pembelajaran. 

Sedangkan perbedaannya adalah: Pertama, permasalahan pada 

penelitian tersebut mendeskripsikan implementasi reward and 

punishment dan dampaknya terhadap motivasi belajar, sedangkan 

penelitian ini mendeskripsikan teori operant conditioning, alasan 

pemberian reward and punishment dan relevansi diantara keduanya. 

Kedua, teori yang digunakan tidak spesifik sedangkan penelitian ini 

menggunakan teori operant conditioning oleh Skinner. Ketiga, 

penelitian tersebut tidak spesifik terhadap mata pelajaran tertentu, 

sedangkan penelitian ini fokus pada pembelajaran Akidah Akhlak. 

Keempat, subjek penelitian tersebut adalah siswa SD, sedangkan 

penelitian ini subjek penelitiannya siswa kelas XI, guru Akidah Akhlak 

dan Waka Kurikulum MAN 4 Bantul. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Itmam Mutaqien dengan judul ”Implementasi 

Reward dan Punishment dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Dampaknya Terhadap Motivasi Belajar Santri Kelas Alfiyah I 

 
11 Ria Hastuti (2018), Implementasi Pemberian Reward dan Punishment Untuk 

Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa Di SD Muhammadiyah Kasuran Seyegan Steman, Skripsi, 
Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 
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Pondok Pesantren Al-Luqmaniyah” Penelitian ini merupakan penelitian 

field research yang bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis 

tentang proses reward dan punishment dalam pembelajaran agama 

Islam, juga respon santri dengan adanya hal tersebut sehingga dapat 

diketahui dampaknya bagi keberlangsungan belajar santri. Hasil 

penelitian menunjukkan: (1) secara umum pelaksanaan pemberian 

Reward dan Punishment di pondok pesantren Al-Luqmaniyyah 

Yogyakarta dilaksanakan pada tiga mata pelajaran yaitu pada mata 

pelajaran Fiqih, tafsir dan nahwu. Dalam pelaksanaan Reward dan 

Punishment pada setiap pelajaran sangat beragam tergantung 

kebijakan pengampu pelajaran masing-masing. (2) respons positif 

kebanyakan santri terhadap Reward dan juga setuju dengan 

pemberlakuan Punishment. Akan tetapi ada sebagian santri yang tidak 

setuju dengan beberapa pemberlakuan Punishment seperti adanya 

santri yang memanfaatkan Punishment untuk hal yang tidak baik dan 

Punishment yang malah memberatkan santri. (3) dari 18 santri kelas 

Alfiyah I 16 santri menyatakan bahwa dampak dari penerapan Reward 

dan Punishment terhadap motivasi belajar sangat berpengaruh seperti 

timbulnya semangat dalam hal belajar, rajin dan disiplin dalam 
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kegiatan pembelajaran. Namun, ada sebagian santri yang justru malah 

membuat santri down dengan pemberlakuannya Punishment. 12 

Adapun persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini 

adalah metode penelitian sama-sama menggunakan field research, 

kemudian sama-sama menggunakan Reward and Punishment. 

Sedangkan perbedaannya adalah: Pertama, permasalahan pada 

penelitian tersebut mendeskripsikan implementasi reward and 

punishment dan dampaknya terhadap motivasi belajar, sedangkan 

penelitian ini mendeskripsikan teori operant conditioning, alasan 

pemberian reward and punishment dan relevansi diantara keduanya. 

Kedua, teori yang digunakan tidak spesifik sedangkan penelitian ini 

menggunakan teori operant conditioning oleh Skinner. Ketiga, 

penelitian tersebut fokus pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

sedangkan penelitian ini fokus pada pembelajaran Akidah Akhlak. 

Keempat, subjek penelitian tersebut adalah santri kelas Alfiyah I dan 

waka kurikulum, sedangkan penelitian ini subjek penelitiannya siswa 

kelas XI, guru Akidah Akhlak dan Waka Kurikulum MAN 4 Bantul. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Zuly Nurul Mahmudah dengan judul ”Aplikasi 

Pemberian Reward Dan Punishment Dalam Pembelajaran Maharah Al 

 
12 Itmam Mutaqien (2020), Implementasi Reward dan Punishment dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Dampaknya Terhadap Motivasi Belajar Santri Kelas Alfiyah 1 Pondok 
Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta, Skripsi, Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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Kalam Dan Dampaknya Terhadap Motivasi Belajar Santri di Pondok 

Pesantren Putri Mamba’us Sholihin Suci Manyar Gresik” Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan mendeskripsikan dan 

menganalisis tentang proses reward dan punishment dalam 

pembelajaran Al-Kalām, juga respon santri dengan adanya hal tersebut 

sehingga dapat diketahui dampaknya bagi keberlangsungan belajar 

santri. Hasil penelitian menunjukkan: (1) secara umum proses 

pemberian Reward dan Punishment di pondok pesantren putri 

Mamba'us Sholihin berjalan dengan baik, namun suatu metode 

pembelajaran itu tidak ada yang sempurna dan pastinya mengalami 

koreksi-koreksi salah satunya terkait cara penyidangan dalam 

punishmet yang belum bisa diterima oleh santri. (2) respon positif dari 

santri terkait Reward dan Punishment sedangkan respon negatif hanya 

ditunjukkan oleh cara Punishment yang kurang sesuai. (3) dampaknya 

bagi santri adalah timbulnya semangat atau motivasi untuk selalu 

menggunakan bahasa namun ada juga santri yang mengabaikan 

adanya Punishment. 13 

Adapun persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini 

adalah sama-sama menerapkan metode Reward and Punishment 

 
13  Zuly Nurul Mahmudah (2015), Aplikasi Pemberian Reward dan Punishment dalam 

Pembelajaran Maharah Al-Kalam dan Dampaknya Terhadap Motivasi Belajar Santri di Pondok 
Pesantren Putri Mamba'us Sholihin Suci Manyar Gresik, Skripsi, Yogyakarta: Jurusan Pendidikan 
Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
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dengan metode penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaannya adalah: 

Pertama, permasalahan pada penelitian tersebut mendeskripsikan 

implementasi reward and punishment dan  dampaknya terhadap 

motivasi belajar, sedangkan penelitian ini mendeskripsikan teori 

operant conditioning, alasan pemberian reward and punishment dan 

relevansi diantara keduanya. Kedua, teori yang digunakan tidak spesifik 

sedangkan penelitian ini menggunakan teori operant conditioning oleh 

Skinner. Ketiga, penelitian tersebut tidak spesifik terhadap 

pembelajaran Mahara Al Kalam, sedangkan penelitian ini fokus pada 

pembelajaran Akidah Akhlak. Keempat, subjek penelitian tersebut 

adalah santri Pondok Pesantren Putri Mamba’us Sholihin Suci Manyar 

Gresik, sedangkan penelitian ini subjek penelitiannya siswa kelas XI, 

guru Akidah Akhlak dan Waka Kurikulum MAN 4 Bantul. 

4. Skripsi yang ditulis oleh Lukluk Uswatun Khasanah dengan judul 

”Implementasi Metode Reward and punihsment dalam meningkatkan 

Kedisiplinan Pada Anak Kelompok B2 di PAUD Islam Terpadu Bakti 

Baitussalam Tamanan Banguntapan Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 

2018/2019” Tujuan dari penelitian ini mengetahui bagaimana 

penerapan metode reward dan punishment yang baik dalam kegiatan 

belajar mengajar pada anak usia dini di kelompok B2 PAUD Islam 

Terpadu Bakti Baitussalam. Untuk mengetahui peningkatan 

kedisiplinan anak dengan diterapkannya metode reward dan 
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punishment. Serta mengetahui apa sajakah yang menjadi faktor 

pendukung dan penghambat guru dalam penerapan metode reward 

dan punishment dalam meningkatkan kedisiplinan pada anak 

kelompok B2 PAUD Islam Terpadu Bakti Baitussalam. Hasil penelitian 

ini yaitu (1) penerapan Reward yang di terapkan pada kelompok B2 

berupa pujian pemberian stiker dan pemberian aktivitas. Sedangkan 

pemberian Punishment berupa nasehat, menghafal surah pendek dan 

mengulangi kegiatan. (2) kedisiplinan anak kelompok B2 meningkat 

dengan diterapkannya metode Reward dan Punishment namun masih 

kurang, karena kedisiplinan siswa hanya saat atau setelah diterapkan 

metode tersebut. Sehingga masih perlu metode lain yang mendukung 

seperti keteladanan dan pembiasaan yang konsisten (3) Faktor 

pendukung yaitu kebijakan sekolah dan pembiasaan, sedangkan faktor 

penghambatnya perbedaan karakter anak dan teman sebaya. 14 

Adapun persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini 

adalah sama-sama menerapkan metode Reward and Punishment 

dengan metode penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaannya adalah: 

Pertama, permasalahan pada penelitian tersebut mendeskripsikan 

implementasi reward and punishment dan  dampaknya terhadap 

 
14 Lukluk Uswatun Khasanah (2019), Implementasi Metode Reward dan Punishment dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan pada Anak Kelompok B2 di PAUD Islam Terpadu Bakti Baitussalam 
Tamanan Banguntapan Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 2018/2019, Skripsi, Yogyakarta: Prodi 
Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. 
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kedisiplinan siswa, sedangkan penelitian ini mendeskripsikan teori 

operant conditioning, alasan pemberian reward and punishment dan 

relevansi diantara keduanya. Kedua, teori yang digunakan tidak spesifik 

sedangkan penelitian ini menggunakan teori operant conditioning oleh 

Skinner. Ketiga, penelitian tersebut tidak spesifik terhadap 

pembelajaran tertentu, sedangkan penelitian ini fokus pada 

pembelajaran Akidah Akhlak. Keempat, subjek penelitian tersebut 

adalah anak kelompok B2 di PAUD Islam Terpadu Bakti Baitussalam 

Tamanan Banguntapan Bantul, sedangkan penelitian ini subjek 

penelitiannya siswa kelas XI, guru Akidah Akhlak dan Waka Kurikulum 

MAN 4 Bantul. 

5. Skripsi yang ditulis oleh Bareb Setiadji dengan judul ”Konsep 

Pendekatan Behavoriorisme B. F. Skinner dan Relevansinya Terhadap 

Tujuan Pendidikan Islam” Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 

konsep pendekatan behaviorisme B. F. Skinner, mendeskripsikan 

tujuan pendidikan Islam dan mendeskripsikan relevansi antara teori 

behaviorisme dengan tujuan pendidikan Islam. Hasil penelitian ini 

adalah (1) B. F. Skinner mencetuskan teori behaviorisme yang disebut 

Operant Conditioning yang berlandaskan pemberian penguatan 

(reinforcement) setelah timbulnya respon dari objek penelitian. Dalam 

penerapan Operant Conditioning juga terdapat empat teknik yaitu 

Kontinuitas perilaku, Penguatan diferensial, Penguatan reinforcement, 
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Diskriminasi dan Generalisasi operan. (2) Tujuan pendidikan Islam yang 

dimaksud ada tiga yaitu : Tujuan pendidikan Jasmani (al-Tarbiyah al-

Jismiyah), Tujuan pendidikan akal (al-Tarbiyah al-’Aqliyah, Tujuan 

pendidikan akhlak (al-Tarbiyah al Khuluqiyah), dan (3) Relevansi teori 

behaviorisme B. F. Skinner dengan tujuan pendidikan Islam yaitu 

Jasmani (al-Tarbiyah al-Jasmaniyah), Pendidikan akal (al-Tarbiyah al-

’Aqliyah), dan tujuan pendidikan akhlak (al-Tarbiyah al-Khuluqiyah) 

adalah teori B. F. Skinner dapat diterapkan sebagai cara untuk 

mencapai tujuan-tujuan dalam pendidikan Islam. 15 

Adapun persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini 

adalah sama-sama mendeskripsikan teori Operant Conditioning oleh 

B. F. Skinner. Sedangkan perbedaannya adalah: Pertama, 

permasalahan pada penelitian tersebut mendeskripsikan konsep 

behaviorisme Skinner dan relevansinya dengan tujuan pendidikan 

Islam, sedangkan penelitian ini mendeskripsikan teori operant 

conditioning, alasan pemberian reward and punishment dan relevansi 

diantara keduanya. Kedua, jenis penelitian terdahulu adalah library 

research, sedangkan penelitian ini merupakan penelitian field research 

dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Ketiga, teknik pengumpulan 

data penelitian terdahulu hanya dokumentasi berupa buku dan 

 
15 Bareb Setiadji (2020), Konsep Pendekatan Behavoriorisme B. F. Skinner dan 

Relevansinya Terhadap Tujuan Pendidikan Islam, Skripsi, Ponorogo: Prodi Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ponorogo. 
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sejenisnya, sedangkan penelitian ini menggunakan teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

6. Jurnal oleh Novida Apriliana Nisa Fitri dan Galang Jagat Pangestu 

diterbitkan oleh Indonesian Journal of Islamic Studies yang berjudul 

”Implementasi Reward and Punishment Method in Learning Nahwu 

Science at Madrasah Ihya’ Ulumuddin” Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana keberhasilan metode reward dan punishment 

dalam pembelajaran ilmu nahwu di Madrasah Ihya’ Ulumuddin Pondok 

Pesantren Lirboyo Unit Darussalam Kota Kediri. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa metode Reward yang diterapkan di Madrasah 

Ihya’ Ulumuddin berhasil karena terbukti dengan peserta didik yang 

menjadi lebih semangat dan aktif dalam belajar, begitu pun dengan 

metode Punishment yang mampu membantu mendisiplinkan siswa 

dalam mengerjakan tugas serta mengubah sikapnya ke arah yang lebih 

baik.16 

Adapun persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini 

adalah sama-sama menerapkan Reward and Punishment dengan 

metode penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaannya adalah: 

Pertama, permasalahan pada penelitian tersebut mendeskripsikan 

implementasi reward and punishment dan  keberhasilan 

 
16 Novida Apriliana N. Fitri & Galang Jagat Pangestu (2023), Implementasi Metode Reward 

dan Punishment dalam Pembelajaran Ilmu Nahwu di Madrasah Ihya’ Ulumuddin, dalam Indonesian 

Journal of Islamic Education Studies, Volume 1, Edisi 2 hal. 89 
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penerapannya, sedangkan penelitian ini mendeskripsikan teori 

operant conditioning, alasan pemberian reward and punishment dan 

relevansi diantara keduanya. Kedua, teori yang digunakan tidak spesifik 

sedangkan penelitian ini menggunakan teori operant conditioning oleh 

Skinner. Ketiga, penelitian tersebut fokus pada pembelajaran Nahwu 

Science, sedangkan penelitian ini fokus pada pembelajaran Akidah 

Akhlak. Keempat, subjek penelitian tersebut adalah santri Madrasah 

Ihya’ Ulumuddin Pondok Pesantren Lirboyo Unit Darussalam Kota 

Kediri, sedangkan penelitian ini subjek penelitiannya siswa kelas XI, 

guru Akidah Akhlak dan Waka Kurikulum MAN 4 Bantul. 

7. Jurnal oleh Acep Nurlaeli dan Iqbal Amar Muzaki diterbitkan oleh 

TARBAWY Indonesian Journal of Islamic Education yang berjudul 

“Pengaruh Metode Reward and Punishment Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus di SDIT 

Tahfizh Qur’an Al-Jabar Karawang)” penelitian ini bertujuan 

mengetahui realitas penggunaan metode reward and punishment di 

SDIT Tahfiz Qur’an Al-Jabar, mengetahui realitas hasil belajar siswa di 

SDIT Tahfiz Qur’an Al-Jabar dan mengetahui pengaruh metode reward 

and punsihment di SDIT Tahfiz Qur’an Al-Jabar. Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya pengaruh metode Reward and Punishment yang 
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diterapkan terhadap hasil belajar siswa dengan perolehan nilai t-hitung 

sebesar 29,82 dan t-tabel sebesar 2,045.17 

Adapun persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini 

adalah sama-sama menerapkan Reward and Punishment dalam 

pembelajaran. Sedangkan perbedaannya adalah: Pertama, 

permasalahan pada penelitian tersebut yaitu pengaruh reward and 

punishment dan dampaknya terhadap hasil belajar, sedangkan 

penelitian ini mendeskripsikan teori operant conditioning, alasan 

pemberian reward and punishment dan relevansi diantara keduanya. 

Kedua, teori yang digunakan tidak spesifik sedangkan penelitian ini 

menggunakan teori operant conditioning oleh Skinner. Ketiga, 

penelitian tersebut fokus pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

sedangkan penelitian ini fokus pada pembelajaran Akidah Akhlak. 

Keempat, jenis penelitian tersebut adalah kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data berupa angket, sedangkan penelitian ini 

merupakan field research dengan teknik pengumpulan data observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Kelima, subjek penelitian tersebut 

adalah SDIT Tahfiz Qur’an Al-Jabar, sedangkan penelitian ini subjek 

 
17 Acep Nurlaeli & Iqbal Amar Muzaki (2020), pengaruh Metode Reward and Punishment 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus di SDIT Tahfizh 
Qur’an Al-Jabar Karawang), dalam TARBAWY Indonesian Journal of Islamic Education, Volume 7, 
Edisi 2, hal. 140 
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penelitiannya siswa kelas XI, guru Akidah Akhlak dan Waka Kurikulum 

MAN 4 Bantul. 

8. Jurnal oleh Wildaninaila, Nur Hasan dan Moh. Eko Nasrullah 

diterbitkan oleh VICRATINA Jurnal Pendidikan Islam yang berjudul 

”Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis 

Reward and Punishment untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Kelas X IPA di SMA Islam Al-Hikmah Tajinan Malang” Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui implementasi pembelajaran pendidikan 

agama Islam berbasis reward and punishment untuk meningkatkan 

motivasi siswa di SMA Islam Al Hikmah Tajinan dan mengetahui Hasil 

penerapan pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis reward and 

punishment dalam meningkatkan motivasi siswa di SMA Islam Al 

Hikmah Tajinan. Hasil penelitian ini menujukan adanya peningkatan 

motivasi belajar siswa ketika diterapkan model Reward and 

Punishment dalam pembelajaran dengan peningkatan persentase 

indikator motivasi belajar yang telah ditentukan sebelumnya.18 

Adapun persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini 

adalah sama-sama menerapkan Reward and Punishment dengan 

metode penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaannya adalah: 

Pertama, permasalahan pada penelitian tersebut mendeskripsikan 

 
18 Wildaninaila dkk. (2022), Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis 

Reward and Punishment untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas X IPA di SMA Islam Al-
Hikmah Tajinan Malang, dalam VICRATINA Jurnal Pendidikan Islam, Volume 7, Edisi 8, hal. 111 
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implementasi reward and punishment dan  dampaknya terhadap 

motivasi belajar, sedangkan penelitian ini mendeskripsikan teori 

operant conditioning, alasan pemberian reward and punishment dan 

relevansi diantara keduanya. Kedua, teori yang digunakan tidak spesifik 

sedangkan penelitian ini menggunakan teori operant conditioning oleh 

Skinner. Ketiga, penelitian tersebut fokus pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, sedangkan penelitian ini fokus pada 

pembelajaran Akidah Akhlak. Keempat, subjek penelitian tersebut 

adalah siswa Kelas X IPA di SMA Islam Al-Hikmah Tajinan Malang, 

sedangkan penelitian ini subjek penelitiannya siswa kelas XI, guru 

Akidah Akhlak dan Waka Kurikulum MAN 4 Bantul. 

9. Jurnal oleh Abdul Rosyid dan Siti Wahyuni diterbitkan oleh 

INTELEKTUAL Jurnal Pendidikan dan Studi Keislaman dengan judul 

”Metode Reward and Punishment sebagai Basis Peningkatan 

Kedisiplinan Siswa Madrasah Diniyyah” penelitian ini bertujuan 

membahas mengenai bentuk dan implementasi reward and 

punishment yang berlaku di Madrasah Diniyyah Al-Mahrusiyyah Putra 

sebagai cara membentuk karakter disiplin siswa dan basis peningkatan 

prestasi belajar mereka. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

dampak positif yang ditimbulkan dengan penerapan metode Reward 
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and Punishment, siswa menjadi lebih tertib dan dibarengi dengan 

prestasi belajar yang kian membaik.19 

Adapun persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini 

adalah sama-sama menerapkan Reward and Punishment dengan 

metode penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaannya adalah: 

Pertama, permasalahan pada penelitian tersebut mendeskripsikan 

implementasi reward and punishment dan  dampaknya terhadap 

kedisiplinan siswa, sedangkan penelitian ini mendeskripsikan teori 

operant conditioning, alasan pemberian reward and punishment dan 

relevansi diantara keduanya. Kedua, teori yang digunakan tidak spesifik 

sedangkan penelitian ini menggunakan teori operant conditioning oleh 

Skinner. Ketiga, penelitian tersebut tidak spesifik terhadap 

pembelajaran tertentu, sedangkan penelitian ini fokus pada 

pembelajaran Akidah Akhlak. Keempat, subjek penelitian tersebut 

adalah siswa Diniyah, sedangkan penelitian ini subjek penelitiannya 

siswa kelas XI, guru Akidah Akhlak dan Waka Kurikulum MAN 4 Bantul. 

10. Jurnal oleh Raihan diterbitkan oleh DAYAH Journal of Islamic Education 

yang berjudul “Penerapan Reward and Punishment dalam Peningkatan 

Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Terhadap Siswa SMA di 

Kabupaten Pidie” penelitian ini bertujuan mengkaji implementasi 

 
19 Abdul Rosyid & Siti Wahyuni (2021), Metode Reward and Punsihment sebagai Basis 

Peningkatan Kedisiplinan Siswa Madrasah Diniyyah, dalam INTELEKTUAL Jurnal Pendidikan dan 
Studi Keislaman, Volume 11, Edisi 2, hal. 137 
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reward and punishment sebagai upaya meningkatkan prestasi siswa 

SMA di Kabupaten Pidie pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan prestasi belajar 

setelah penerapan Reward and Punishment meningkatkan keyakinan 

siswa terhadap kemampuan dalam mengerjakan tugas, kepuasan 

dalam pembelajaran serta mampu menentukan perbuatan yang harus 

dilakukan.20 

Adapun persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini 

adalah sama-sama menerapkan Reward and Punishment dengan 

metode penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaannya adalah: 

Pertama, permasalahan penelitian tersebut mendeskripsikan 

implementasi reward and punishment dan  dampaknya terhadap 

prestasi belajar, sedangkan penelitian ini mendeskripsikan teori 

operant conditioning, alasan pemberian reward and punishment dan 

relevansinya. Kedua, penelitian tersebut fokus pada pembelajaran PAI, 

sedangkan penelitian ini fokus pada pembelajaran Akidah Akhlak. 

Ketiga, subjek penelitian tersebut adalah siswa SMA di Kabupaten 

Pidie, sedangkan penelitian ini subjek penelitiannya siswa kelas XI, 

guru Akidah Akhlak dan Waka Kurikulum MAN 4 Bantul. 

 
20 Raihan (2019), Penerapan Reward and Punishment dalam Peningkatan Prestasi Belajar 

Pendidikan Agama Islam terhadap Siswa SMA di Kabupaten Pidie, dalam DAYAH Journal of Islamic 
Education, Volume 2, Edisi 1, hal. 129 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kiranya uraian di atas sudah cukup memberikan gambaran 

mengenai penelitian ini, berdasarkan hal tersebut maka kesimpulan yang 

didapat adalah sebagai berikut: 

1. Skinner menetapkan berbagai kriteria penerapan teori Operant 

Conditioning dalam pembelajaran yaitu, laporan atau hasil proses 

belajar harus segera diberitahukan kepada siswa jika salah dibetulkan 

jika benar diberi penguat, guru harus mengikuti irama belajar peserta 

didik, penerapan hukuman yang dihindari, apabila tingkah laku yang 

diinginkan pendidik muncul maka diberi penguat dan dalam 

pembelajaran digunakan shapping yaitu pembentukan pembiasaan-

pembiasaan atas dasar pengalaman belajar dari rangkaian stimulus 

dan respons, hal ini dikarenakan teori Operant Conditioning memang 

tidak sepenuhnya dapat relevan karena berbagai alasan sebagai 

berikut, teori Operant Conditioning merupakan hasil eksperimen 

terhadap hewan, pandangan teori Operant Conditioning terhadap 

manusia dan teori Operant Conditioning menganggap peserta didik 

bersikap pasif sedangkan guru bersikap otoriter dalam pembelajaran. 
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2. Reward and punishment penting dalam pembelajaran karena dengan 

diterapkannya reward and punishment perilaku peserta didik yang baik 

dapat terus ditingkatkan sedangkan perilaku yang buruk dapat 

dikurangi dan dihilangkan. Selain memberikan nuansa yang positif bagi 

peserta didik reward and punishment mempermudah guru dalam 

menyampaikan materi karena perilaku yang sudah dikondisikan. 

3. Terdapat 3 hal yang relevan antara teori Operant Conditioning dengan 

penerapan reward and punishment dalam pembelajaran Akidah 

Akhlak di kelas XI MAN 4 Bantul yaitu, memberitahukan hasil belajar 

kepada peserta didik, guru mengikuti irama belajar siswa, dan apabila 

perilaku yang diinginkan muncul maka diberi penguat. Kemudian 

terdapat dua hal yang tidak relevan yaitu, pemberian hukuman yang 

diminimalisir dan pembelajaran menggunakan teknik shapping.  

B. Saran 

Beberapa saran peneliti, berdasarkan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Saran bagi sekolah, sebaiknya selalu mempertahankan pemberian 

reward terhadap peserta didik yang meraih prestasi akademik maupun 

non akademik, selain itu karena tidak adanya sistem poin sebaiknya 

dibuat peraturan tertentu terkait perilaku peserta didik yang 

melanggar. 
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2. Saran bagi guru, permasalahan selalu ada dalam pembelajaran 

sehingga cara-cara baru dalam mengajar perlu diketahui, sebaiknya 

pendekatan dengan peserta didik perlu dilakukan lebih dalam karena 

akan mempengaruhi proses pembelajaran nantinya, diawal 

pembelajaran ada baiknya memberikan motivasi terlebih dahulu agar 

peserta didik lebih semangat dalam belajar. 

3. Saran bagi peserta didik, selalu giat dalam belajar terutama 

pembelajaran Akidah Akhlak karena materi-materinya sangat penting 

sebagai bekal di era modern meskipun pembelajarannya dianggap 

membosankan menghargai guru yang mengajar adalah perilaku yang 

harus dimiliki. 
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